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Abstract

Settlement environment is a quality and quantity of settlements facilities. The method that
was used is surveying research method. The parameters of settlement a quality were rate and
than scoring, and analysis by descriptive statistics. The representative chosen were householder
whose house in the research area. The technique of analysis used is quantitative research by
using crosstab, correlation, chi square contingency coefficient and qualitative analysis.

The result of the research showed that (1) there is difference of settlement quality is the
research area between the one which placed in the edge of the river and the other one in non
river edge with some factors that influence. a settlement in non river edge is better than the other
one (2) significant relationship between settlement quality and household income. the higher the
income, the higher the settlement quality (3) the most affected factor for settlement quality is
household income.

Key words: settlement, settlement’s quality, urban, population growth.

Abstrak

Kualitas lingkungan permukiman adalah ketersediaan sarana dan prasarana permukiman
baik secara kualitas maupun kuantitas.Metode penelitian yang digunakan adalah survei
lapangan.Sedangkan untuk menilai kualitas permukiman dengan menggunakan pengharkatan
lalu diskoring, dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif.Responden yang dipilih untuk
dijadikan kasus adalah kepala keluarga yang memiliki rumah dan berdomisili di daerah
penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan tabel silang, chi
kuadrat, koefisien kontingensi, dan analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)terdapat perbedaan kualitas permukiman di
daerah penelitian antara permukiman di bantaran sungai dan bukan di bantaran sungai dengan
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Lingkungan permukiman yang berada bukan dibantaran
sungai lebih baik dari pada yang berada dibantaran sungai (2)adanya hubungan yang signifikan
antara kualitas permukiman dengan pendapatan rumah tangga. semakin tinggi pendapatan
semakin tinggi kualitas permukiman (3)faktor yang paling berpengaruh terhadap kualitas
permukiman adal ah pendapatan rumah tangga

Kata Kunci : permukiman, kualitas permukiman, kota, pertumbuhan penduduk.



PENDAHULUAN

Permukiman diartikan secara sempit
adalah tempat tinggal atau bangunan
tempat tinggal, sedangkan secara luas
sebagal perihal tempat tinggal atau segala
sesuatu yang berkaitan dengan tempat
tingga (Yunus, 1989).Perumahan dan
pemukiman adalah dua hal yang tidak
dapat dipisashkan dan berkaitan erat
dengan aktivitas ekonomi, industrialisasi
dan pembangunan.Pemukiman  dapat
diartikan sebagai perumahan  atau
kumpulan rumah dengan segala unsur
serta kegiatan yang berkaitan dan yang
ada di dalam pemukiman.

Rumah dapat dimengerti sebagai
tempat perlindungan untuk menikmati
kehidupan, beristirahat dan bersuka ria
bersama keluarga. Di dalam rumah,
penghuni memperoleh kesan pertama dari
kehidupannya di dalam dunia ini.Rumah
harus menjamin kepentingan keluarga,
yaitu untuk tumbunh, memberi
kemungkinan untuk hidup bergaul dengan
tetangganya lebih dari itu, rumah harus
memberi ketenangan, kesenangan,
kebahagiaan dan kenyamanan pada segala
peristiwa hidupnya.

Kota merupakan wilayah akumulas
penduduk yang membentuk sistem
jaringan kehidupan manusia dengan strata
sosial ekonomi yang heterogen dengan
corak materialistik yang mewarnainya
(Kurniasih, 2007). Kegiatan utama dari
lingkungan kota bukan pertanian tetapi
lahan yang tersedia berfungs sebagai
kawasan permukiman, pemusatan dan
distribus pelayanan jasa, pemerintahan,
pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.
Masalah kependudukan khususnya di
daerah perkotaan yang sering menjadi
bahan pembicaraan adalah permukiman.
Pertumbuhan  penduduk di  daerah
perkotaan alami menimbulkan masalah
permukiman terutama masalah hunian liar
atau daerah permukiman kumuh yang
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berkembang  diberbagai
nantinya  mengakibatkan
kualitas permukiman.

The Committee on The Hygiene of
Housing of The American Public Health
Association (1954; dalam Yunus, 1987)
menentukan syarat rumah sehat adalah
rumah yang memenuhi syarat sebagal
berikut :

1. Kebutuhan fisiologis, suhu optimal
yang ada dalam rumah, keadaan
ventilas yang bak, dan adanya

kota yang
menurunya

ruangan.

2. Kebutuhan psikologis, dapat
memenuhi kebutuhan  individu,
kebebasan dan kesempatan dalam
keluarga.

3. Memberikan perlindungan terhadap
penyakit yang menular dan dapat
mencegah adanya penularan, adanya

ar bersih, tersedianya tempat
pembuangan air kotor.

4. Memberikan  perlindungan  dan
pencegahan apabila terjadi

kecelakaan dalam rumah bak itu
dilihat pada keadasan konstruksi
bangunan yang kuat, sehingga
diharapkan dapat menghindari dari
beberapa kecelakaan, di antaranya
roboh.

Syarat rumah sehat juga dipaparkan
oleh American Public Health Association
(1954: dalam Ritohardoyo, 1989), dimana
diddlamnya mengemukakan adanya
rumah sehat maka dapat memberikan
beberapa fungs terkait dengan penghuni
yang ada didalamnya, di antaranya:

1. Tempat beristirahat dari kegiatan
yang telah dilakukan.

2. Tempat berkumpulnya anggota
keluarga sehingga dapat
menumbuhkan rasa kekel uargaan.

3. Tempat yang dapat melindungi
kemungkinan adanya bahaya baik



yang dari keadaan aam dan
makhluk lainnya.

4. Dapat digunakan sebagal status.

5. Merupakan tempat untuk
menyimpan segala harta/ barang
yang berharga.

6. Modal

7. Kepemilikan barang dan

kesempatan yang dapat menunjang
anggota keluarga untuk dapat
menunjukkan adanya prestasi dan
nilai.

Kualitas permukiman memiliki makna
erat kaitanya dengan kondisi dari suatu
permukiman yang berbeda — beda sesuai
dengan kemampuan penghuninya dalam

memanfaatkan  permukiman  tersebut.
Kualitas permukiman mencakup
mengenai  kondisi  bangunan rumah,

lingkungan rumah dan manusia yang ada
didalamnya.

Kudlitas permukiman juga erat
kaitannya dengan kondisi biofisik, seperti
letak, topografi, batuan, tanah, air dan
vegetasi. Berbanding lurus juga dengan
penghuni yang ada didalamnya, yang di
pengaruhi  oleh tingkat pendidikan,
pendapatan, kesehatan, dan pekerjaan.
Kondis yang waar tentu sga dapat
dijelaskan bahwa kualitas permukiman
yang dimiliki akan terlihat sejgjar dengan
kondis penghuninya. Namun daam
kondis tertentu kadang juga tidak terlihat
sejgjar.

Permukiman kota seperti tersebut di
atas tentunya berbeda dengan
permukiman desa. Ciri permukiman kota
sangat erat hubunganya dengan ciri sosia
kota itu sendiri. Ciri sosia kota terutama
yang terdapat di kota — kota mencakup
aspek berikut (Kurniasih : 2007) :

1) Lapisan sosia ekonomi, misanya
perbedaan pendidikan, status sosial dan
pekerjaan.
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2) Individualisme, misalnya sifat
kegotongroyongan yang tidak murni,
kemampuan komunikasi.

3) Tolerans sosial, misalnya kurangnya
perhatian sesame warga.

4) Jarak sosia, misalnya perbedaan
kebutuhan dan kepentingan.

5) Penilaian sosia, misanya perbedaan
status, perbedaan latar belakang
ekonomi, pendidikan dan fil safat.
Kemampuan manusia dalam

beradaptasi dengan lingkungannya dapat
terlihat pada kondisi
permukimannya.Adaptas tersebut
disebabkan oleh faktor fisik dan non fisik.
Faktor fisk antara lain  kondis
bentuklahan,  topografi,  kemiringan
lereng, tanah dan iklim. Faktor bukan
fisk antara lain interaks sosia, kondisi
ekonomi dan faktor—faktor politik dan
keamanan.Perkembangan daerah
perkotaan menyebabkan terbatasnya lahan
permukiman dan terbatasnya dana untuk
membangun permukiman yang murah
oleh pihak pemerintah kota. Beberapa
permasalahan masyarakat dan pemerintah
yang menghambat bagi peningkatan
kualitas permukiman disebabkan oleh
beberapa hal :

1) Terbatasnya kemampuan ekonomi
penduduk untuk membeli atau
membangun rumah sehingga untuk
masyarakat yang berpenghasilan
rendah tidak dapat memperoleh dan
menikmati permukiman yang layak.

2) Pertambahan penduduk yang
meningkat baik yang berasal dari
pertambahanp penduduk secara alami
maupun dari perpindahan penduduk
ke daerah perkotaan.

3) Perkampungan yang tidak tertata
dengan baik dengan kondis fisik,
sosial, ekonomi, dan kesehatan yang
tidak memenuhi standar.

4) Terdapatnya kampung—kampung
dengan prasarana lingkungan yang



buruk, tidak ada air bersih, saluran—

saluran pembuangan sampah yang

tidak terkendali, dan fasilitas sosia

lainnya. (Kurniasih : 2007)

Permasalahan yang ditemui ditengah
masyarakat di antaranya yaitu masaah
permukiman, salah satu  penyebab
masalah permukiman ini adalah akibat
perilaku manusia dalam kebutuhan lahan
permukiman yang semakin mendesak,
serta kebutuhan faktor sosia ekonomi
masyarakat, di antaranya penambahan
perluasan permukiman juga penambahan
perumahan baru, penambahan fasilitas
perdagangan  seperti  jumlah  pasar,
pertokoan dan swalayan serta fasilitas
lainnya. Akibatnya faktor-faktor ini akan
menimbulkan semakin tidak
diperhatikannya lingkungan permukiman
dan akan menimbulkan tata letak
permukiman  yang  tidak  teratur,
permukiman bertambah padat serta
kondisi parmukiman yang buruk.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah Mixed
Methodology  yaitu  menggabungkan
metode kuantitatif dan kualitatif.

1. Perolehan data primer
Datadata primer diperoleh dengan

melakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Observas dan pengambilan data pada
rumah tangga yang menjadi sampel
dengan menggunakan kuesioner,

b. Survel kualitatif untuk menghasilkan data
primer. Metode pemilihan sampel yang
digunakan adalah quota sampling. Survei
kualitatif ini dilakukan dengan
penyebaran kuesioner terhadap 80
responden di Kecamatan Pasarkliwon
yang dibagi menjadi 40 responden
dibantaran sungai dan 40 responden
bukan dibantaran sungai. Dengan
demikian diharapkan dapat mewakili
untuk perolehan informas mengena
hubungan antara kualitas permukiman
dengan variabel pengaruh yang telah
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ditentukan vyaitu pendidikan kepala
keluarga, pendapatan rumah tangga, dan
jumlah tanggungan keluarga.

2. Perolehan data sekunder
Pengumpulan data sekunder dilakukan
melalui survei sekunder dengan mendatangi
instans yang berkaitan dengan penelitian
untuk meminta data yang dibutuhkan.Data
sekunder ini khususnya berupa peta, dan data
statistik yang dilakukan dengan meng-copy
dokumen.Data sekunder tersebut terutama
terdiri dari data luas daerah penelitian dan
penggunaan lahan, jumlah penduduk dan
pertumbuhan, yang didukung oleh data
sekunder lainnya untuk membantu dalam
melakukan analisis pada penelitian ini.
3. Pengolahan data dan analisis data
Data diolah terlebih dahulu dengan
melakukan input data yang telah diperoleh
dari hasil survei lapangan, skoring,
pengolahan dengan menggunakan software
dan membuktikan hipotesis. Analisis data
dalam penelitian bertujuan untuk
memberikan penjelasan hasil yang telah
didapat dan dapat memberikan arahan untuk
meningkatkan kualitas permukiman.
Andisis yang dilakukan  adalah
menggabungkan andisis kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kuantitatif melalui teknik
statistik deskriptif dengan mengggunakan
menygjikan data penelitian berupa angka-
angka, diagram, tabel silang, dan hasl
korelasi kendall’s tau-c. Sedangkan analisis
kualitatif menjelaskan hasil secara mendalam
terhadap hasil perhitungan
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Rumah Tangga
Daerah  pendlitian  merupakan
pinggiran  kota dengan jumlah
penduduk yang padat dengan berbagai
strata ekonomi yang berbeda—beda.
Penentuan 80 responden dilakukan
secara spasid dari sebaran kudlitas
permukiman dengan cara memilih
titik—titik sampel. Berdasarkan pada



titik—titik sampel yang ada,
karakteristik responden yang
digunakan meliputi pendidikan

anggota keluarga, jenis pekerjaan, dan
pendapatan seluruh anggota keluarga.
Pendapatan seluruh anggota keluarga
merupakan pendapatan kepala keluarga
ditambah dengan anggota keluarga
yang lain yang dialokasikan untuk
pemenuhan kebutuhan sehari—hari.
Perbedaan  lokasi  permukiman
dalam penelitian dan
perkembangannya, maka pembahasan
ini dimaksudkan mampu menunjukkan
adanya faktor yang menyebabkan
perbedaan  kualitas  permukiman
dengan fenomena yang ada di wilayah
penelitian.Pentingnya mempel g ari
keadaan sosial ekonomi  dengan
berbagai komponen yang ada, agar
diketahui aspek mana yang paling
dominan dalam mempengaruhi tinggi
rendahnya  kuaitas  permukiman,
kemudian diharapkan dapat
menggambarkan ciri—ciri khusus yang
membedakan kualitas permukiman.

Tabel 4.1 Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga di Kecamatan Pasarkliwon

No Pendidikan Terakhir Jumlah | Persentase (%)
|| Tidak Sekolzh 0 0
2| Tamat SD 9 1125
3| Tomat SMP/sedergat j 623
4 | Tamat SMAzederajat 3 4125
3| Temat D3/Akademi 19 1313
6 | Tamat 51Sarma 11 1373
7| Temat 52Master 3 373
Total 80 100
S umbar Data Primmar 2011

Tahel 4.2 Pendapatan Total Rumah Tangea per Bulan di Kecamatan Pasarl

No Klasiflkast Pendapaten Jumlzh Persentas:
Rendzh (<Rp 1.000.000.00) 16 0

1| Sedmg (Rp 1.000.000,00 - Rp 2.000.000,00) 0 0

3 | Tmggi( > Rp 2.000.000,00) ] i
Tatal (] 100
Sumbar Analisiz Data Primar 2012
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Gambar 4.1 Diagram Jumlah T anggungan Keluarga di Kecamatan

Pasarkliwon

2. Kualitas Permukiman

Kualitas permukiman pada penelitian
ini terdiri dari beberapa komponen, di
antaranya adalah kondisi fisik bangunan
dan kondisi lingkungan permukiman yang
kesemuanya itu akan mempengaruhi
kualitas permukiman. Tinggi rendahnya
kuditas permukimn akan di pengaruhi
oleh keseluruhan komponen—komponen
yang membentuk permukiman.Kualitas
permukiman  dihitung  menggunakan
metode scoring pada masing—masing
variabel yang ada, kemudian dilakukan
pengklasan dengan menggunakan metode
Standar Deviasi.Kuaitas permukiman
pada penelitian ini dikategorikan menjadi
3 klas, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Tahel 4.3 Kualitas Permukiman di Kecamatan Pasarkliwon Kota Surakarta

No | Kualitas Permukiman Jumlsh Persentase
I Tangei (+73) ji 3
1 Sedanp (53-13) ji N
3 Rendah (<53) ji] 2
Total ] 10
Smbet: Audlisis Data Primer 2012

a. Kondis Fisik Permukiman

Fungs bangunan sebagai tempat
tingga biasa diasumsikan lebih baik
daripada bangunan yang difungsikan

sebagai tempat tinggal
campuran.Bangunan sebagai tempat
tingga biasanya jauh lebih terawat

daripada yang digunakan sebagai tempat
tingga campuran.Rumah yang
digunakan sebagai tempat tinggal
campuran seperti rumah tempat tinggal



dan gudang atau rumah dan usaha rumah
tangga.

Kondis fisk bangunan merupakan
komponen yang paing berpengaruh
daam kualitas permukiman termasuk

juga fasilitas yang
dimilikinya.Komponen yang ada
didalamnya dapat langsung
diidentifikass dengan melihat fisik

bangunan rumah yang dihuni.Variabel
yang dapat mempengaruhi kondis fisik
bangunan terdiri dari jenis bangunan
fisk, tipe bubungan, dinding rumah,
jenis atap, tipe bangunan, lanta
bangunan, pintu, jendela, plafon, dan
ventilasi.Adanya penilaiandari
keberadaan seluruh kondisi fisk rumah
tersebut dikagi mengena ketersediaan
ventilasi karena salah satu sumber
pencahayaan alami pada masing-masing
ruang.

Kudlitas permukiman dapat dinila

dari segi bangunan rumah, faslitas
rumah, dan lingkungan  rumah.
Kemudian setelah diketahui kualitas

permukiman yang ada diwilayah

penelitian, maka dapat dijelaskan
mengenal parameter pengukuran
kuaditas permukiman di  daerah

penelitian.

Penilaian kualitas bangunan rumah
digunakan metode wawancara dan
observasi. Pengukuran kualitas
bangunan rumah dilihat dari jenis atap,
tipe bubungan, jenis dinding, jenis
lantai, jenis bahan pintu, jenis bahan
jendela, jenis bahan plafon, ada tidaknya
ventilas dan kondisi bangunan secara
umum pada saat penelitian. Kemudian
setelah semua data tersebut terkumpul
lalu di skoring. Setelah diketahui skor
kuaditas bangunan rumah, masing-
masing skor tersebut  dikelaskan
sehingga dapat diketahui  kualitas
bangunan rumah pada tiap-tigp rumah
responden.
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b. Kondis Lingkungan Permukiman

Lingkungan rumah adalah bagian
depan rumah yang berupa halaman dan
fasllitas lan yang  mendukung
terbentuknya suatu rumah. Penilaian
lingkungan permukiman tersebut dapat
dilihat dari salah satunya adalah kondisi
halaman di suatu rumah. rumah yang
memiliki halaman atau pekarangan
diasumsikan memiliki kualitas yang
lebih baik daripada yang tidak memiliki
halaman atau pekarangan.K arena dengan
adanya halaman atau pekarangan
tersebut dapat di  bentuk berbagai
pendukung fasilitas rumah. Faslitas
yang dapat terbentuk dengan adanya
pekarangan seperti sumber air minum,
MCK, tempat pembuangan air limbah,
tempat pembuangan sampah, jenis
penerangan, pencemaran baik air, udara,
tanah, dan suara, keberadaan pepohonan,
ketersediaan pagar rumah, dan pintu
pagar.

Namun tidak semua rumah dengan
halaman atau pekarangan memiliki
kualitas yang bagus. Karena kondis
halaman juga menentukan. Halaman
yang kotor, banyak sampahnya, becek,
bau tak sedap, dan perawatan serta
penataannya tidak teratur termasuk
halaman dengan kuaditas  buruk.
Halaman dengan kualitas sedang adalah
halaman dengan kondisi penataannya
tidak teratur dan agak kotor.

3. Kualitas Permukiman di Bantaran
Sungai Bengawan Solo dan bukan
Bantaran Sungai Bengawan Solo

Komponen pembentuk lingkungan
permukiman tersebut saling
berhubungan antara satu dengan yang
lain. Karena antar komponen penilaian
kualitas lingkungan permukiman saling
berkaitan, maka jika ada gangguan pada
sdlah satu komponen maka akan
menimbulkan gangguan pada komponen



yang lainnya. Begitu pula jika ada
perbaikan pada salah satu komponen
maka juga akan  mempengaruhi
komponen yang lainnya menjadi lebih
baik. Kondis keseluruhan komponen
penilaian kualitas lingkungan
permukiman akan membentuk
lingkungan  permukiman  memiliki
kualitas tertentu yang mana juga
terbentuk akibat aktivitas manusia yang
ada didalamnya.

Kudlitas lingkungan permukiman di
daerah penelitian berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Dari hasl
penelitian yang telah  dilakukan
menunjukkan bahwa kualitas
permukiman yang bukan di bantaran
sungai lebih baik ditunjukkan pada
Tabel 4.4 bahwa kualitas permukiman
dengan kualitas tinggi sebesar 37,5
persen, jika dibandingkan dengan
kualitas permukiman yang ada di
bantaran sunga dengan kualitas tinggai
sebesar 30 persen. Dengan diketahuinya
skor kualitas permukiman tersebut dapat
diketahui bahwa ada perbedaan kualitas
permukiman diantara dua wilayah
tersebut.

Perbedaan lingkungan permukiman
satu dengan yang lainnya dikarenakan
perbedaan daerahnya secara fisiografis.
Selain dipengaruhi oleh kondisi faktor
fisk permukiman dan lingkungan
permukiman, kulitas permukiman juga
dipengaruhi oleh perlakuan perawatan
yang meliputi cara dan frekuens
perawatan. Dalam mengetahui ha ini
daam penelitian didasarkan pada saat
melakukan  pengambilan  responden
dilapangan melaui kepalakeluarga.

Permukiman dengan segaa
komponen yang ada didaamnya
memerlukan cara perawatan yang baik.
Semakin balk cara perawatan yang
digunakan maka kondis lingkungan
permukiman semakin baik dan terawat
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sehingga kualitasnya juga akan semakin
baik. Dengan perlakukan perawatan
yang baik tersebut, maka rumah akan
menjadi lebih bersih dan sehat sehingga
dapat meningkatkan kualitas diri dari
rumah itu sendiri dan individu yang ada
didalamnya merasa nyaman.

Tahel 4.4 Klasifikasi Skor Total Kualitas Permukiman di Kecamatan Pasarkliwon

Daerah Bantaran Smgai | Daerah Bukan Bantaran
No | Klasifikasi Pemmikiman Sungai

Jumlah Persentase Jumlah Persentase
1 | Rendah<73 11 30 14 33

2 | Sedang73-77 16 40 11 273

3 | Tungg 577 ) 30 5 375

Total 0 100 10 100

Sumber: Analisis Data Primer 2012

4. Faktor Yang Berpengaruh

Terhadap Kualitas Permukiman

Sub bab ini akan menjelaskan
hubungan antara variabel terpengaruh
yaitu kualitas permukiman dengan
variabel pengaruh yaitu pendidikan
kepala keluarga, pendapatan rumah
tangga, dan jumlah  tanggungan
keluarga. Dari  berbagai  variabel
pengaruh yang ada tersebut, ditabulasi
silangkan dengan variabel terpengaruh
untuk melihat hubungan yang signifikan.
a. Hubungan antara kualitas

permukiman dengan pendidikan

kepala keluarga

Hipotesis a dinyatakan bahwa
“Terdapat hubungan positif antara
tingkat pendidikan kepala keluarga
dengan kaliatas permukiman atau
semakin tinggi pendidikan kepala
keluarga maka semakin baik kualitas
permukiman”.Dengan anggapan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi seseorang
mempunyai wawasan maupun
pengetahuan yang lebih luas tentang
kondisi permukiman dan lingkungannya
dengan baik, sehingga dapat menjadi
bekal dalam menjaga dan merawat
rumah.Pengujian hipotesis ini



menggunakan tabulasi silang nilai uji
kendall tau-c.

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga dan Kualitas

Permukiman
. ) Kasiflasi Pendapatan Pendidikan Kepala Kehuarga
Klasflkas Kualtas —
Permikiman Rendah <10) Sedang (10-12) Tmgg (+12)
Junlsh % Jumlzh % Jmh | %
Rendah (<63) ) T4 11 3636 i 1518
Sedang(£3-73) l 12 1 ik § Hu
| Tga (73) 1 U § uu 19 k]
Total [ 100 k] 100 i 100
*persentaseterhadap klasiflaspendidikankepala kehuarga
Sumber; Analisis Data Frimer 2012

Tabel 4.6 Hasil Korelasi Kendall Tau-c Antara Kualitas Permukiman dengan

Pendidikan Kepala Keluarga

Nilai ApproxT? | Approx. Sig
0381|4303 0,000

Sumber: Analisie Data Primer 2012

Tabel 4.6 dapat diketahui hasil uji
kendall tau-c didapatkan nilai Approx.
T° sebesar 4,595. Angka tersebut
menunjukkan terdapat hubungan antara
kualitas permukiman dengan pendidikan

kepala  keluarga.Setelah  diketahui
adanya hubungan, maka dalam analisis
tersebut  juga  dapat diketahui

signifikansinya.Hubungan  signifikans
antara pendidikan kepala keluarga
dengan kudlitas permukiman sebesar
0,000.

Hubungan antara kualiatas
permukiman dengan pendidikan kepala
keluarga memiliki hubungan yang
positif.Pernyataan tersebut diperkuat
dengan adalah  hubungan  yang
membentuk  garis diagona  antara
kualitas permukiman dengan pendidikan
kepala keluarga. Pada tabel 4.5 dapat
dijelaskan bahwa dengan kudlitas
permukiman  yang rendah  dan
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pendidikan kepala keluarga rendah
sebanyak 10 responden atau 71,43
persen, kualitas permukiman sedang dan
pendidikan kepala keluarga sedang
sebanyak 13 responden atau 39,39
persen, dan kualitas permukiman tinggi
dan pendidikan kepala keluarga tinggi
sebanyak 19 responden atau 57,58
persen.

Tingkat pendidikan seseorang pada
umumnya baik formal maupun informal
akan berpengaruh terhadap pandangan,
sikap, dan cara berfikir seseorang. Pada
penelitian ini semakin bagus pendidikan
kepala keluarga dianggap akan berimbas
pada tingginya kualitas lingkungan
permukiman. Namun ternyata dalam
penelitian ini ditemui kondisi yang tidak
demikian. Tingginya tingkat pendidikan
kepala keluarga tidak sepenuhnya
berpengaruh terhadap kualitas
lingkungan permukiman. Kepaa
keluarga dengan tingkat pendidikan
yang tinggi atau mempunya jumlah
tahun sukses pendidikan yang lebih
banyak tidak semuanya mempunyai
kualitas pemukiman yang bagus.

b. Hubungan antara kualitas
permukiman dengan pendapatan
rumah tangga

Hipotesis b dinyatakan bahwa
“Terdapat hubungan positif antara
tingkat pendapatan rumah tangga dengan
kualitas permukiman atau semakin
tinggi tingkat pendapatan rumah tangga
maka semakin baik kualitas
permukiman”.Pengujian hipotesis ini
menggunakan tabulas silang nilai uji
kendall tau c.



Tabel 4.8 Tabulasi Silang Tingkat Pendapatan Rumah Tangga dan Kualitas

Permukiman
Klasifikasi Pendapatan Rumah Tangga
_ . Sedang
ma;‘fi‘nii‘f‘“ Rendah (Rp1.000.000,00- Tinggi
(<Rp1.000.000,00) | Rp2.000.000.00) | (=Rp2.000.000,00)
Tumlzh % Jumlzh % Jamlzh %
Rendah (<63) 7 71,78 9 75,00 12 2034
Sedang (65-73) 2 n2n 3 25,00 18 3031
Tinggi (>73) 0 0 0 0 2 4915
Total 9 100 12 100 59 100

*persentase tethadap kasifikasi pendapaten rumsh tangga
Sumber: Analisis Data Primer 2012

Tabel 4.9 Hasil Korelasi Kendall Tau-c Antara Kualitas Permukiman
dengan Pendapatan Rumah Tanggal

Nilai
0397

Approx.Tb
6,162

Approx. Sig
0,000

Sumber: Analisis Data Pamer 2012

Tabel 4.9 dapat diketahui hasil uji
kendall tau-c didapatkan nilai Approx.
T° sebesar 6,162. Angka tersebut
menunjukkan terdapat hubungan antara
kualitas permukiman dengan pendapatan
rumah tangga.Setelah diketahui adanya
hubungan, maka dalam analisis tersebut
juga dapat diketahui
signifikansinyaHubungan signifikans
antara pendapatan rumah tangga dengan
kualitas permukiman sebesar 0,000.

Hubungan antara kualiatas
permukiman dengan pendapatan rumah
tangga pada hasil tabel silang tidak
menunjukkan pola garis diagonal. Tabe
4.8 dijelaskan bahwa dengan kualitas
permukiman  yang rendah  dan
pendapatan rumah tangga rendah
sebanyak 7 responden atau 77,78 persen,
kualitas permukiman sedang pendapatan
rumah tangga sedang sebanyak 9
responden atau 75 persen, dan kualitas

permukiman tinggi dan pendapatan
rumah tangga tinggi sebanyak 29
responden atau 49,15 persen.

Tingkat pendapatan rumah tangga
adalah banyaknya penghasilan dalam
satu bulan dari keseluruhan anggota
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rumah tangga yang bekerja. Pendapatan
rumah tangga akan mempengaruhi
kesgahteraan rumah tangga tersebut.
Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa

pendapatan rumah tangga akan
berpengaruh terhadap kualitas
lingkungan permukiman. Setelah
dilakukan uji  hipotesis diperoleh

kesimpulan bahwa tidak ada hubungan
antara tingkat pendapatan rumah tangga

dengan kualitas lingkungan
permukiman.

c. Hubungan antara kualitas
permukiman dengan jumlah
tanggungan keluarga

Hipotesis ¢ dinyatakan bahwa

“Terdapat hubungan negatif antara
tingkat jumlah tanggungan keluarga
dengan kualitas permukiman atau
semakin tinggi tanggungan keluarga
maka semakin  rendah  kualitas
permukiman”.Pengujian  hipotesis ini
menggunakan tabulasi silang nilai uji
kendall tau c.

Tahel 4.11 Tabulasi Silang Tangzungan Keluarga dan Kualitas Permukiman

Blasifikas Knalitas Rendahixlmsg:ilif m(fal; Kemfrj; i (>3)
Permukiman A58
Tumlah | % | Jumlah | % | Jumlah | %

Rendzh (<63) 4 19.05 b 3636 16 434
Sedag (65-73) RN EE
Tinggi (>73) 0 |ae| 9 [00] 10 |u0
Total 21 100 n 100 k1 100
“Teese et tangmmem keluarea
Sumber: Anzlisis Data Primer 2012

Tabel 4.12 Hasil Korelasi Kendall Tau-c Antara Kualitas Permukiman

dengan Jumlah Tanggungan Keluarga

[ Nilai
[ -0.083

‘ Approx.Tt
[ 1042

| Approx. Sig |
[ 0207 |

Sumber: Analisis Data Primer 2012

Tabel 4.12 dapat diketahui hasil uji
kendall tau-c didapatkan nilai Approx.
T° sebesar -1,042. Angka tersebut
menunjukkan terdapat hubungan antara




kualitas permukiman dengan jumlah
tanggungan keluarga, tanda minus pada
nilai tersebut hanya menunjukkan arah
hubungan.Setelah  diketahui  adanya
hubungan, maka dalam analisis tersebut
juga dapat diketahui
signifikansinya.Hubungan  signifikans
antara pendapatan rumah tangga dengan
kualitas permukiman sebesar 0,297.
Hubungan antara kualitas
permukiman dengan jumlah tanggungan
keluarga tidak memiliki hubungan,
karena dari hasil tabel silang tidak
menunjukkan pola garis diagonal dan
sebaran jumlah tanggungan keluarga
yang ada tidak bervariasi. Tabel 4.11
dijelaskan bahwa dengan kualitas

permukiman  yang rendah  dan
pendapatan rumah tangga rendah
sebanyak 10 responden atau 47,62

persen, kualitas permukiman sedang
pendapatan rumah tangga sedang
sebanyak 9 responden atau 40,91 persen,
dan kualitas permukiman tinggi dan
pendapatan rumah tangga tinggi
sebanyak 16 responden atau 43,24
persen. Jumlah tanggungan kepala
keluarga yang dimaksud adalah
banyaknya anggota keluarga yang masih
dibiayai oleh kepala keluarga.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan pembahasan,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kualitas
permukiman di daerah penditian
berdasarkan pada hasil survei lapangan
yang telah dilakukan dan hasil
pengolahan data. Data yang diperoleh
adalah keadaan sosial ekonomi rumah
tangga, kondisi fisk rumah dan
lingkungan permukiman.

2. Faktor yang mempengaruhi kualitas
pemukiman adalah pendidikan kepala
keluarga, tingkat pendapatan rumah
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tangga, sedangkan jumlah tanggungan
keluarga tidak berpengarun secara
nyata.
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